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Pendahuluan 
Keyakinan seseorang dalam 
mempelajari sesuatu dapat membawa 
pengaruh pada keberhasilan belajar 
terutama bagi siswa sekolah. Menurut Al-
Mehsin (2017) efikasi diri membantu siswa 
dalam membuat keputusan belajar secara 
efektif. Keyakinan tersebut dapat 
bersumber dari sisi internal ataupun 
eksternal siswa. Keyakinan yang bersumber 
dari dalam diri disebut dengan self-efficacy 
atau efikasi diri. Efikasi diri dapat diartikan 
sebagai keyakinan diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki untuk 
menyelesaikan sesuatu (Warner & French, 
2020). Penelitian sebelumnya menyebutkan 
efikasi diri memiliki pengaruh yang kuat 
dalam kesuksesan akademik seseorang 
(Ahmad & Triantoro, 2013; Köseoğlu, 
2015; Basith dkk., 2020; Warsihna dkk., 
2021). Siswa sekolah yang memiliki efikasi 
diri tinggi akan menunjukkan keterampilan 
dalam pelajaran dengan baik pula (Kudo & 
Mori, 2015). 
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This study aims to test empirically the effect of the mind maps visual learning method on 
increasing the self-efficacy of learning mathematics in junior high school students. The research 
design used a quasi-experimental design with the one-group pretest-posttest design. The 
research subjects were collected using a non-random purposive sampling technique with 22 
students who had moderate to low self-efficacy scores. Data collection used the mathematics 
self-efficacy scale, and data analysis using repeated analysis of variance. The results showed 
that there was a difference in the average score of learning mathematics self-efficacy between 
pre-test and post-test. This finding may indicate that the mind maps visual learning method has a 
positive effect on increasing the self-efficacy of learning mathematics in junior high school 
students. The increase in the average self-efficacy score in the generalization dimension was 5.8 
points, the level dimension was 4.5 points, and the strength dimension was 3.1 points.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik pengaruh metode belajar visual mind map 
terhadap peningkatan efikasi diri belajar Matematika pada siswa SMP. Rancangan penelitian 
menggunakan desain eksperimen kuasi one-group pretest-posttest design. Subjek penelitian 
diambil dengan teknik non random purposive sampling berjumlah 22 siswa yang memiliki skor 
efikasi diri sedang hingga rendah. Pengumpulan data menggunakan skala efikasi diri 
Matematika, dan analisis datanya menggunakan analisis varian amatan ulang. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata skor efikasi diri belajar Matematika dengan skor 
pretest yang lebih rendah dibandingkan skor posttest. Ini berarti metode belajar visual mind map 
berpengaruh positif terhadap peningkatan efikasi diri belajar Matematika siswa SMP. 
Peningkatan rata-rata skor efikasi diri pada dimensi generalization sebesar 5.8 poin, dimensi 
level sebesar 4.5 poin, dan dimensi strength sebesar 3.1 poin.   
 
Kata Kunci: gaya belajar visual, mind map, efikasi diri Matematika 
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Kelancaran proses pembelajaran 
Matematika pada level Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dapat ditunjang oleh efikasi 
diri siswa, dalam hal ini efikasi diri siswa 
dalam belajar mata pelajaran Matematika. 
Matematika seringkali menjadi salah satu 
mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 
siswa. Karakteristik materi yang dipenuhi 
oleh angka, garis, tabel, diagram, dan 
hitungan membatasi siswa untuk berusaha 
menampilkan potensi terbaiknya (Adhikari, 
2020). Salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi efikasi diri siswa dalam 
mempelajari Matematika adalah dukungan 
dari lingkungan belajar, yaitu guru (Martin 
& Rimm-Kaufman, 2015). Guru memiliki 
dampak yang kuat karena mengenalkan 
materi dengan menggunakan berbagai 
metode belajar. Hal tersebut diharapkan 
dapat memfasilitasi pemahaman siswa di 
sekolah. 
Perspektif sosial kognitif memandang 
bahwa perilaku mengerjakan soal 
Matematika yang dilakukan siswa, 
dipengaruhi oleh determinan individu yang 
berupa pikiran atau perasaan yang muncul 
terkait Matematika. Selain itu ada pula 
peran dari faktor lingkungan berwujud 
metode mengajar yang digunakan guru 
(Bandura, 1997). Siswa melihat guru 
menggunakan teknik mind maps dalam 
mencatat pelajaran kemudian menerapkan 
hal tersebut adalah bagian dari vicarious 
experiences. 
Hasil diskusi kelompok pada siswa 
SMP yang dilakukan oleh peneliti pada 
preliminary study menunjukkan bahwa ada 
beberapa alasan yang membuat siswa 
merasa sulit mempelajari Matematika, 
yaitu: (1) Tidak yakin dapat menyelesaikan 
soal. Siswa sudah merasa tidak percaya diri 
karena pengalaman sejak sekolah dasar 
mempelajari Matematika adalah hal yang 
sulit; (2) Sulit merasa terikat dengan tugas 
Matematika. Siswa merasa tugas 
Matematika membosankan dan senang 
ketika tidak ada pekerjaan rumah; (3) Tidak 
ada antisipasi kegagalan. Meskipun 
mengetahui bahwa soal Matematika cukup 
sulit, siswa tidak berusaha lebih untuk 
mengubah kondisi tersebut; dan (4) Merasa 
gagal dalam Matematika adalah hal biasa. 
Siswa melihat orang di sekitarnya 
menganggap sepele jika mendapat nilai 
buruk dalam Matematika. 
Keempat hasil diskusi tersebut 
memunculkan fakta bahwa keraguan atau 
ketidakyakinan dalam diri siswa adalah 
faktor penghambat terbesar dalam 
mempelajari Matematika. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Cheema 
(2018) turut menguatkan pernyataan 
tersebut. Peneliti menyebutkan bahwa 
efikasi diri siswa sangat terkait dengan 
literasi Matematika. Artinya, siswa yang 
memiliki keyakinan dapat mengerjakan 
soal Matematika cenderung ingin 
mempelajari rumus hitungan lebih lanjut. 
Siswa dengan efikasi diri rendah 
tercatat memiliki kecemasan menyelesaikan 
soal Matematika lebih tinggi (Siswanti & 
Djalal, 2018; Joseph, 2019). Pada dasarnya 
efikasi diri tidak mencerminkan keterampil-
an yang dikuasai individu, melainkan 
keyakinan terkait kemampuan diri dalam 
berbagai situasi (Warner & French, 2020). 
Keyakinan tersebutlah yang akan 
memotivasi siswa agar bisa mendapat hasil 
Matematika yang diharapkan (Hanifah 
dkk., 2020). 
Individu mempersepsi efikasi diri yang 
tinggi sebagai dorongan agar dapat lebih 
konsisten dalam meraih tujuan konkret 
termasuk dari sisi nilai akademik. Hal 
tersebut terangkum dalam tiga dimensi 
efikasi diri yang dirumuskan oleh Bandura 
(1997), yaitu dimensi tingkatan (level), 
kekuatan (strength), dan generalisasi 
(generalization). 
Dimensi level terkait dengan kesulitan 
tugas yang memengaruhi perilaku individu 
untuk mau mengerjakan atau tidak. 
Dimensi strength ialah kadar keyakinan 
seseorang terkait kemampuan yang 
dimiliki. Keyakinan yang rendah akan 
mendapatkan pengalaman tidak sesuai 
harapan pula. Terakhir, dimensi 
generalization merujuk pada keyakinan 
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individu terhadap situasi khusus yang 
dihadapi. Ketiga dimensi tersebut pada 
langkah berikutnya digunakan untuk 
menyusun alat ukur guna mendapat 
informasi mengenai efikasi diri siswa yang 
berkaitan dengan pembelajaran Matematika 
di sekolah. 
Penelitian Adhikari (2020) 
menyebutkan bahwa metode pengajaran 
guru dalam kelas membawa pengaruh pada 
tinggi atau rendahnya efikasi diri siswa. 
Metode belajar yang membosankan dan 
bersifat satu arah akan semakin 
menurunkan efikasi siswa sehingga tidak 
membantunya mendapat hasil akademik 
yang diharapkan. Terlebih lagi, pelajaran 
Matematika membutuhkan keterlibatan 
aktif, pemahaman konkret pada konsep 
dasar, serta pengalaman baru bagi individu 
yang mempelajarinya (Hughes & 
Riccomini, 2011; Ampofo, 2019; Recber 
dkk., 2018). 
Tiga kebutuhan pembelajaran 
Matematika tersebut dapat terfasilitasi 
melalui metode belajar visual. Model 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
dengan tulisan monoton di papan tulis 
justru membuat siswa demotivasi 
(Snowman & McCown, 2012). Siswa 
cenderung menginginkan gaya belajar yang 
berbeda dibanding pengalaman dari guru-
guru sebelumnya. 
Gaya belajar visual dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa secara 
signifikan (Bire dkk., 2014; Sahabuddin 
dkk., 2018). Pembelajaran yang diselingi 
dengan warna, bentuk, dan gambar akan 
membuat siswa merasa tertarik dan dapat 
menyajikan pengalaman baru. Pengalaman 
baru tersebut nantinya dapat berperan 
sebagai pendorong efikasi diri.  
Model pembelajaran visual melibatkan 
proses identifikasi materi, organisasi, dan 
analisa kritis pada satu rumus dengan 
rumus lain. Gaya belajar visual tersebut 
membawa keuntungan bagi siswa sehingga 
materi menjadi mudah dipahami dibanding 
buku teks. Selain itu pembelajaran visual 
memiliki pola yang lebih jelas dan 
mendukung proses memori serta mengingat 
kembali informasi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Proses rehearsal atau 
mengulang kembali materi turut 
mendukung pemahaman siswa menjadi 
lebih baik. 
Salah satu gaya belajar visual yang 
akrab dengan siswa adalah mind map. 
Penggunaan garis, warna, angka, karakter, 
simbol, dan gambar pada teknik tersebut 
membantu proses penyerapan materi 
pelajaran. Konsep mind map yang 
membebaskan penggunanya juga dapat 
memberi pengalaman baru bagi siswa 
sekaligus mengasah proses berpikir kreatif. 
Selain itu mind map juga dapat dengan 
mudah diterapkan dalam pelajaran 
Matematika (Loc & Loc, 2020; Polat dkk., 
2017). 
Secara spesifik gaya belajar visual 
mind map dapat berpengaruh pada 
pengelolaan waktu dan usaha yang 
dikeluarkan siswa. Tugas rumah yang 
dikerjakan dengan visual mind map dapat 
berdampak positif pada orientasi tujuan 
intrinsik (Tanriseven, 2014). Dari sisi 
efektivitas pelaksanaan, perubahan metode 
belajar lebih mudah dilakukan jika 
dibandingkan dengan pemberian pelatihan 
khusus. Hal tersebut disebabkan guru dapat 
langsung mempraktikkan dalam kelas 
dengan keterampilan mengajar yang selama 
ini sudah dimiliki.  
Konsentrasi siswa yang menggunakan 
metode belajar visual juga tercatat 
meningkat signifikan dibanding 
menggunakan metode lain (Lu & Yang, 
2018). Sejalan dengan hal tersebut, gaya 
belajar visual memang menjadi pilihan bagi 
mayoritas siswa (Kurniati dkk., 2019). 
Penerapan gaya belajar visual juga 
cenderung mudah dan dapat menggunakan 
berbagai peralatan yang tersedia di sekolah 
seperti papan tulis, spidol warna, proyektor, 
visualisasi menggunakan laptop, dan 
sebagainya. 
Gaya belajar visual dengan mind 
mapping terbukti dapat meningkatkan 
kreativitas dan prestasi siswa (Widiana & 
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Jampel, 2016). Penelitian lain juga 
membuktikan metode mind map yang 
diterapkan pada proses pembelajaran akan 
berdampak pada performansi akademik 
siswa secara signifikan (Adodo, 2013; 
Merchie & Keer, 2013; Dhindsa dkk., 
2011). 
Pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan metode mind map terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
reflektif pada siswa SMP (Rochmad dkk., 
2014). Lebih lanjut, mind map juga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa serta 
menambah pengalaman belajar yang 
menyenangkan (Polat dkk., 2017; Loc & 
Loc, 2020). Meskipun mind map telah 
terbukti dapat meningkatkan beberapa 
kemampuan dalam Matematika, namun 
belum ada yang mengungkap aspek 
psikologi efikasi diri pada siswa SMP 
dengan kerangka teori sosial kognitif. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
diajukan hipotesis penelitian bahwa metode 
belajar visual mind map berpengaruh 
positif terhadap efikasi diri Matematika 
pada siswa kelas VII SMP Negeri X. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain 
eksperimen kuasi the one-group pretest-
posttest design (Hastjarjo, 2019). Desain ini 
hanya menggunakan satu kelompok subjek 
dengan melakukan pengukuran efikasi diri 
Matematika sebanyak dua kali, yaitu 
sebelum subjek diberi pembelajaran dengan 
metode belajar visual mind map (pretest) 
dan setelah subjek diberi pembelajaran 
dengan metode belajar visual mind map 
(posttest). Jumlah peserta pada awal 
penelitian sebanyak 22 siswa. Selama 
proses penelitian, terdapat beberapa subjek 
yang tidak dapat mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan. Penyebab hal tersebut 
diantaranya adalah siswa tidak masuk 
sekolah karena sakit ataupun ijin sehingga 
melewatkan pertemuan pada pelajaran 
Matematika. Secara keseluruhan, subjek 
penelitian yang mengikuti kegiatan sejak 
awal intervensi hingga akhir sejumlah 18 
siswa. 
Teknik pengambilan sample penelitian 
menggunakan non random purposive 
sampling. Subjek diambil dari satu kelas 
VII SMP Negeri X dengan rerata nilai ujian 
Matematika terendah. Setelah itu dilakukan 
pengujian skor efikasi diri menggunakan 
skala. Kriteria subjek penelitian ini adalah 
siswa dengan skor efikasi diri kategori 
sedang hingga rendah serta mengikuti 
pelajaran Matematika dari awal hingga 
akhir penelitian. Skala efikasi diri 
digunakan sebagai seleksi awal subjek 
penelitian dengan skor kategori sedang 
hingga rendah. Sebelum proses penelitian 
dilakukan, para subjek diberi informed 
consent atau surat kesediaan sebagai salah 
satu syarat pelaksanaan penelitian. 
Intervensi berlangsung saat pelajaran 
Matematika selama dua minggu dengan 
total 6 kali pertemuan. Pelajaran 
Matematika berlangsung tiga kali dalam 
seminggu yaitu setiap hari Senin, Rabu, dan 
Kamis. Setiap pertemuan memiliki durasi 
dua jam pelajaran atau sekitar 80 menit. 
Pada akhir pelajaran, guru selalu memberi 
tugas rumah sebagai salah satu bentuk 
latihan soal bagi siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
ialah skala efikasi diri Matematika dengan 
jumlah item sebanyak 18 butir milik 
Qudsyi (2012). Alat ukur tersebut memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar .797 sehingga 
dapat digunakan pada penelitian ini. 
Dimensi efikasi diri yang digunakan terdiri 
dari tiga yaitu level, strength, dan 
generalization. Dimensi level memiliki 
indikator keyakinan dapat mengerjakan 
soal Matematika tanpa bantuan dan mampu 
memahami materi dalam berbagai situasi 
(contoh item, “Ketika merasa tidak bisa 
mengerjakan soal Matematika, saya 
langsung meminta bantuan teman”). 
Indikator pada dimensi strength ialah 
keyakinan mendapatkan nilai di atas 
kriteria minimal serta keyakinan dalam 
mengerjakan soal Matematika yang rumit 
(contoh item, “Meski mendapat soal 
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Matematika yang rumit, saya percaya 
bahwa saya mampu”). Dimensi terakhir 
yaitu generalization memiliki indikator 
inisiatif pengerjaan tugas dan melibatkan 
diri dalam kegiatan tugas Matematika 
(contoh item, “Saya mengerjakan tugas 
Matematika tanpa harus disuruh oleh orang 
lain sebelumnya”). 
Prosedur intervensi yang diberikan 
berupa penerapan metode belajar visual 
mind map pada pelajaran Matematika kelas 
VII SMP. Pedoman dilaksanakannya 
intervensi adalah modul yang disusun 
berdasarkan lima tahap utama pembelajaran 
sosial kognitif, yaitu komunikasi tujuan dan 
objektivitas, pemusatan perhatian, 
organisasi dan pemaknaan, penyampaian 
informasi materi, dan proses encoding 
long-term memory (LTM). Setiap tahapan 
intervensi tersebut mengandung landasan 
teori mind map dalam pembelajaran yang 
terdiri dari overview, preview, inview, dan 
review (Tee dkk., 2014). 
Kelima tahapan intervensi yang 
menggunakan aspek penerapan pembelajar-
an dengan pendekatan sosial kognitif yang 
disusun Snowman dan McCown (2012), 
dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) 
komunikasi tujuan dan objektivitas, berupa 
pemberian penjelasan tentang deskripsi, 
manfaat, dan tujuan metode belajar yang 
digunakan; (2) pemusatan perhatian, yaitu 
kemampuan untuk menarik perhatian siswa 
sehingga dapat fokus dan mengikuti proses 
pembelajaran secara aktif; (3) organisasi 
dan pemaknaan, artinya kemampuan dalam 
menghubungkan materi dan memahami 
ide-ide yang muncul; (4) penyampaian 
informasi materi, artinya kemampuan 
dalam menyampaikan informasi yang 
dipelajari secara individual; dan (5) proses 
encoding long-term memory (LTM) atau 
kemampuan menyimpan informasi jangka 
panjang. Penerapan kelima tahapan tersebut 
dalam pembelajaran Matematika disajikan 
pada tabel 1.  
Tabel 1 




a. Mengetahui pengertian metode belajar mind map. 
b. Menyebutkan manfaat penggunaan mind map. 




a. Memahami inti dari definisi dan jenis hubungan antar sudut (berpelurus dan 
berpenyiku) yang disampaikan guru. 
b. Memahami ciri sudut berpelurus dan berpenyiku yang telah disampaikan guru. 
Organisasi dan 
pemaknaan 
a. Menerapkan mind map pada catatan pribadi mengenai hubungan antar sudut 
berpelurus dan berpenyiku. 
b. Melengkapi mind map yang telah dibuat dengan ciri-ciri setiap jenis hubungan 
antar sudut. 
c. Mendiskusikan dengan kelompok untuk menyelesaikan soal hubungan antar sudut. 




a. Siswa menerapkan mind map yang berisi penjelasan tentang sudut bertolak 
belakang dan sudut dua garis sejajar 
b. Siswa memahami langkah penyelesaian soal sudut bertolak belakang dan sudut dua 
garis sejajar dengan menggunakan mind map 
c. Siswa mampu membuat mind map secara individual berdasarkan soal sudut yang 
ditentukan guru. 




a. Siswa mampu menyelesaikan soal terkait empat jenis sudut yang telah diajarkan 
sebelumnya menggunakan mind map. 
b. Siswa mempresentasikan di depan kelas hasil mind map yang telah dibuat. 
c. Siswa dapat menyebutkan materi yang telah dipelajari dengan menekankan pada 
definisi, jenis sudut, dan penyelesaian soal yang harus diingat siswa. 
d. Siswa dapat menyelesaikan soal yang diberikan guru dan menjelaskan pada rekan 
lain dengan metode mind map. 
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Selain lima tahap intervensi di atas, 
modul penerapan metode pembelajaran 
disusun berdasarkan teori mind map. Empat 
langkah yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran berbasis mind map adalah: 
(1) overview, tinjauan menyeluruh terhadap 
suatu topik pada saat pembelajaran baru 
dimulai; (2) preview, tinjauan awal yang 
merupakan lanjutan dari overview berupa 
gambaran umum setingkat lebih detail 
sehingga siswa memiliki pemahaman 
tentang subtopik; (3) inview, tinjauan 
mendalam atau inti dari proses belajar 
dengan membahas suatu topik secara 
terperinci; (4) review, tinjauan ulang 
menjelang berakhirnya proses belajar 
mengajar dengan memberikan penekanan 
pada informasi, konsep, atau rumus yang 
harus diingat siswa. 
Kegiatan yang berlangsung selain 
membuat mind map adalah diskusi 
kelompok, presentasi, dan modelling guru 
yang merupakan penerapan dari teori sosial 
kognitif. Fasilitator dalam intervensi ini 
adalah guru pelajaran Matematika serta 
observer yang mengamati jalannya proses 
intervensi. 
Proses penelitian secara umum 
menggunakan kerangka kerja teori sosial 
kognitif dengan melibatkan observational 
learning (belajar melalui pengamatan) 
milik Bandura. Efikasi diri individu dapat 
meningkat melalui proses mengamati orang 
lain, terutama jika berada dalam situasi, 
karakteristik, dan mendapat tingkat 
kesulitan tugas yang sama (Bandura, 1997). 
Selama proses intervensi siswa berada 
dalam satu jenjang yang sama yaitu kelas 
VII SMP, situasi yang sama dalam 
pelajaran Matematika, dan memperoleh 
tugas baru berupa pelajaran Matematika 
dalam bentuk mind map. Siswa akan 
mengamati guru dalam menerapkan mind 
map serta mengamati lingkungan sekitar, 
dalam hal ini teman sekelas, ketika 
mengerjakan tugas mind map. Melalui 
proses pengamatan, siswa akan 
memperoleh pemahaman dan pengetahuan 
yang akan memengaruhi keyakinannya 
dalam pelajaran Matematika. 
Analisis data dilakukan dengan tujuan  
menguji perbedaan perubahan rata-rata skor 
efikasi diri Matematika siswa dari pretest 
menuju posttest. Analisis data 
menggunakan repeated anova karena 
rancangan the one-group pretest-posttest 
design termasuk ke dalam rancangan within 
subject. Penelitian ini menggunakan dua 
kali pengukuran karena posttest hanya 
dilakukan satu kali dan tidak ada follow-up. 
Peningkatan efikasi diri Matematika dilihat 
dari tiga dimensi yaitu level, strength, dan 
generalization. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah metode belajar visual 
mind map berpengaruh positif terhadap 
efikasi diri Matematika pada siswa kelas 
VII SMP Negeri X. 
Sebelum menguji hipotesis penelitian, 
dilakukan analisis untuk mengetahui 
homogenitas kovarian skor efikasi diri 
Matematika antara pretest dan posttest. 
Hasil uji homogenitas Box’s M 
menunjukkan angka .314 (p > .05) yang 
berarti kovarian skor efikasi diri 
Matematika kedua data homogen 
(Widhiarso, 2015). 
Selain itu hasil uji normalitas 
pengukuran pretest dan posttest 
menunjukkan signifikasi diatas .01. Hasil 
skor signifikansi pretest adalah .984 
sedangkan posttest sebesar .511. Kedua 
data efikasi diri Matematika dalam 
penelitian ini terdistribusi secara normal. 
 
Tabel 2 
Rasio Perbedaan Nilai F dan Signifikansinya antara 
Rerata Skor Pretest dan Posttest 
Source df 
Mean 
Square F Sig. 
Time 2 117.229 8.820 .0001 
Error 
(time) 
66 13.292   
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Tabel 3 
Perbedaan Rerata dan Signifikansinya serta 
Besarnya Sumbangan Metode Belajar Visual Mind 
Map terhadap Efikasi Diri Matematika  
Group T (I) T (J) MD (I-J) Sig. PES 
1 Pre Post -7.000 .0001 .574 
 
Hasil analisis menggunakan repeated 
anova menampilkan tabel tests of within 
subject effects untuk mengetahui perbedaan 
rerata skor sebelum dan sesudah 
pelaksanaan eksperimen antar individu 
dalam kelompok terdapat pada tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan pada baris Time 
(pengukuran) dengan nilai F=8.820 (p < 
.01) yang berarti terdapat perbedaan  sangat 
signifikan antara rata-rata skor pretest 
dengan rata-rata skor posttest. Sesuai 
dengan nilai yang ditunjukkan maka 
perubahan rata-rata skor pada saat pretest 
dan posttest berbeda, yang perbedaannya 
sebesar 7 poin (lihat tabel 3). Tanda negatif 
menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest 
lebih tinggi daripada rata-rata skor pretest. 
Ini berarti pemberian intervensi metode 
belajar visual mind map dapat 
meningkatkan skor efikasi diri Matematika. 
Uji analisis berikutnya dilakukan untuk 
memberikan informasi mengenai 
sumbangan efektif dari intervensi mind 
map yang telah dilakukan. Hasil analisis 
tertampil dalam tabel 3. 
Peningkatan efikasi diri Matematika 
yang dialami subjek nampak dari skor 
pretest menuju posttest (MD= -7.00; p < 
.01). Hal ini menunjukkan metode belajar 
mind map yang digunakan siswa dapat 
meningkatkan efikasi diri Matematika 
secara signifikan. Sumbangan efektif 
intervensi dalam penelitian eksperimen 
dapat diketahui dari angka yang 
ditunjukkan oleh partial eta squared (PES). 
Tabel 4 
Rerata Skor  Dimensi Efikasi Diri Matematika 
 Level Generalization Srength 
Rerata 
Pretest 
50.7 47.5 52.7 
Rerata 
Posttest 
55.2 53.4 55.8 
Selisih 4.5 5.8 3.1 
 
 
Gambar 1. Rerata skor dimensi efikasi diri 
Matematika 
 
 Intervensi mind map dalam penelitian 
ini memberikan kontribusi sebesar 57.4% 
terhadap perubahan efikasi diri Matematika 
siswa kelas VII SMP. Perubahan rata-rata 
skor efikasi diri Matematika pada tiga 
dimensi efikasi diri Matematika disajikan 
pada tabel 4. 
Skor efikasi diri Matematika subjek 
mengalami peningkatan paling banyak pada 
dimensi generalization dengan selisih 
pretest-posttest sebesar 5.8. Dimensi 
generalization merujuk pada keyakinan 
siswa untuk berhasil dalam situasi dan 
materi Matematika. Di sisi lain peningkatan 
dimensi strength menunjukkan angka yang 
paling sedikit yaitu 3.1. Dimensi strength 
terkait dengan usaha yang dikerahkan siswa 
dalam melaksanakan tugas ataupun 
melakukan kegiatan akademik. 
 
Pembahasan 
Pembelajaran Matematika dengan 
strategi mind map dapat meningkatkan 
efikasi diri dibanding strategi konvensional 
(Sudjiono, 2014; Mariana, 2014). 
Perubahan tersebut terjadi karena efikasi 
diri merupakan aspek dinamis sehingga 
dapat berkembang apabila dilakukan 
manipulasi yang melibatkan sumber-
sumber efikasi diri (Bandura, 1997; Falco, 
2019). Perbedaan penelitian ini dibanding 
penelitian sebelumnya (Sudjiono, 2014; 
Mariana, 2014) ialah penggunaan kerangka 
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pembelajaran kelompok dalam proses 
intervensi yang dilakukan. 
Selain itu salah satu hal yang membuat 
metode mengajar mind map efektif dalam 
meningkatkan efikasi diri ialah metode ini 
juga melibatkan pengaturan waktu dan 
manajemen usaha yang dilakukan siswa 
ketika mengikuti pelajaran (Tanriseven, 
2014). Penggunaan warna, simbol, dan 
gambar membuat usaha siswa dalam 
menyerap pelajaran nampak lebih 
menyenangkan sehingga memudahkan 
dalam proses recall informasi. Subjek 
penelitian juga menyebutkan dengan 
mempelajari Matematika menggunakan 
mind map, siswa merasa tidak mudah bosan 
dan tidak kesulitan dalam memahami 
rumus ataupun soal yang diberikan. Selama 
intervensi berlangsung, siswa berpendapat 
bahwa Matematika tidak sesulit yang 
selama ini dipikirkan jika melalui metode 
yang menyenangkan dan berbeda dari 
sebelumnya. 
Peningkatan efikasi diri siswa setelah 
memperoleh metode mind map pada 
pelajaran Matematika dalam penelitian ini 
dapat disebabkan beberapa hal. Pertama, 
struktur pembelajaran mind map serupa 
dengan struktur materi Matematika 
sehingga tepat untuk mengorganisir 
keterkaitan antar objek, rumus maupun 
hitungan (Loc & Loc, 2020). Materi 
Matematika yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hubungan antar sudut. 
Bentuk materi yang sejak awal berupa 
gambar sangat membantu siswa dalam 
menyusun mind map yang digunakan untuk 
mencatat rumus maupun menyelesaikan 
soal.  
Kedua, perubahan metode belajar di 
kelas tercatat lebih efektif dalam 
meningkatkan efikasi diri di bidang 
pelajaran dibandingkan dengan pelatihan 
(Ampofo, 2019; Adodo, 2013). Siswa 
sehari-hari dibiasakan menggunakan 
metode konvensional yang membuat cepat 
bosan. Selain itu karakteristik Matematika 
yang penuh dengan angka juga tidak selalu 
disukai oleh siswa. Selama proses 
intervensi dilakukan, siswa mendapatkan 
pengalaman baru melalui kegiatan mencatat 
dan menyelesaikan soal hitungan yang 
dikombinasikan dengan warna, gambar, 
dan simbol. Penggunaan warna dan 
kegiatan berkelompok membuat belajar 
menjadi lebih efisien, siswa menjadi lebih 
kreatif, dan mampu memusatkan perhatian 
sehingga memunculkan perasaan yakin 
pada kemampuan diri sendiri.  
Ketiga, penggunaan mind map pada 
usia 11-13 tahun menunjukkan peningkatan 
secara kognitif dalam memproses 
informasi, menguraikan persoalan secara 
matematis, dan menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif (Merchie & Keer, 
2013). Karakteristik subjek penelitian ini 
mayoritas berusia 12 tahun yang masih 
membutuhkan stimulasi dari lingkungan 
untuk meningkatkan efikasi diri dalam 
proses pembelajaran (Bandura, 1997). 
Stimulus tersebut terwujud dalam mind 
map yang merangsang siswa menemukan 
cara efektif untuk mengeksplorasi ide 
kreatif dalam pemecahan masalah 
Matematika (Crowe & Sheppard, 2012; 
Sudjiono, 2014). 
Terdapat satu unsur penting yang 
memberi kontribusi dalam peningkatan 
keyakinan siswa yaitu dilibatkannya empat 
sumber efikasi diri selama intervensi 
berlangsung. Sumber pengalaman 
keberhasilan (enactive) diperoleh melalui 
kemudahan penerapan mind map dan 
pemberian apresiasi pada siswa yang berani 
mempresentasikan hasil kerjanya. Sumber 
pengalaman orang lain (vicarious) 
didapatkan ketika seorang siswa diberi 
apresiasi oleh guru, maka siswa tersebut 
dijadikan model dan acuan bagi siswa lain 
untuk menampilkan perilaku yang sama. 
Sumber berikutnya yaitu adanya 
persuasi sosial ketika siswa menerima 
dorongan dari guru sebagai penyemangat. 
Persuasi dari teman sebaya dalam 
intervensi ini terdapat ketika siswa diberi 
tugas kelompok. Saat tugas kelompok, 
muncul kesadaran bahwa saat belajar 
bersama seluruh siswa berada dalam tahap 
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pemahaman materi yang setara. Artinya, 
ketika ada seorang teman yang sanggup 
menyelesaikan soal maka siswa lain dapat 
menjadikannya contoh dalam proses dan 
langkah pengerjaannya. Sumber terakhir 
yang dilibatkan yaitu kondisi fisik dan 
emosional. Metode mind map membawa 
suasana belajar Matematika menjadi lebih 
bersemangat dan tidak membosankan. 
Suasana belajar yang berbeda membuat 
kondisi psikologis siswa lebih santai 
sehingga proses penyerapan informasi pun 
menjadi lebih efektif. 
Situasi dalam dimensi generalization 
sangat erat kaitannya dengan metode 
belajar dan seluruh proses yang terjadi 
ketika siswa belajar Matematika. Ketika 
terjadi perubahan suatu metode yang biasa 
digunakan, maka konteks pembelajaran 
secara keseluruhan pun turut berubah. 
Dimensi generalization dalam penelitian ini 
memiliki dua indikator yaitu keyakinan 
dapat mengerjakan soal tanpa bantuan 
orang lain serta mampu memahami materi 
dalam berbagai kondisi. 
Sejak awal pelaksanaan eksperimen, 
subjek penelitian telah mengalami 
perubahan situasi pembelajaran Matematika 
dari yang sebelumnya konvensional 
menjadi pembelajaran yang berbasis mind 
map. Siswa dapat mempersepsi bahwa 
situasi belajar mind map ternyata lebih 
menyenangkan dan dapat meningkatkan 
pemahamanan materi Matematika. Proses 
belajar yang berbeda dengan menggunakan 
kombinasi warna, diskusi kelompok, dan 
adanya apresiasi guru meningkatkan 
keyakinan siswa bahwa dirinya mampu 
memahami materi dan menyelesaikan soal 
tanpa bantuan orang lain. 
Peningkatan pada dimensi 
generalization juga nampak dari respon 
siswa ketika ditugaskan untuk 
menggambarkan konsep rumus maupun 
penyelesaian soal Matematika 
menggunakan mind map baik secara 
berkelompok maupun individu. Siswa 
sangat antusias dalam berdiskusi, 
bekerjasama menciptakan mind map 
terbaik, dan melakukan elaborasi konsep 
materi hubungan antar sudut kemudian 
mempresentasikan di depan kelas. Siswa 
menjadi lebih bersemangat dengan 
menggunakan metode belajar secara visual 
seperti peta (map), grafik, atau model tiga 
dimensi untuk menggambarkan informasi 
(Snowman & McCown, 2012). Penggunaan 
mind map dapat menjadikan proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
karena melibatkan aktivitas kognitif 
sekaligus sosial. 
Pemahaman mengenai mind map 
diperoleh siswa melalui pengenalan pada 
kegiatan awal intervensi dan learning by 
doing selama pembelajaran berlangsung. 
Siswa yang paham mengenai konsep dasar 
mind map cenderung memiliki banyak ide, 
muncul perasaan antusias, dan rasa ingin 
tahu yang tinggi. Tiga hal tersebut dapat 
memunculkan perasaan mampu dan 
memengaruhi efikasi diri dalam 
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah belum dilakukan pembandingan 
terhadap kelompok kontrol. Keefektifan 
intervensi hanya berdasarkan pada 
perubahan skor yang terdapat dalam satu 
kelompok. Peneliti selanjutnya dapat 
mempertimbangkan bentuk alat ukur yang 
dapat memperkecil efek latihan sekaligus 
melakukan follow up untuk mengetahui 




Sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini, hasil analisis 
menunjukkan adanya peningkatan efikasi 
diri Matematika pada subjek penelitian 
setelah mereka diberi metode belajar mind 
map. Penggunaan metode mind map 
menunjang siswa untuk memiliki 
pengalaman keberhasilan, belajar dari 
pengalaman siswa lain yang mampu 
menyelesaikan soal, memperoleh persuasi 
verbal yang positif dari guru maupun teman 
sebaya, dan menurunkan rasa cemas atau 
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